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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam membangun kesadaran ekologis berbasis 

budaya lokal di komunitas adat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif melalui studi 

literatur dan analisis konten media sosial yang digunakan oleh komunitas adat untuk menyebarkan nilai-nilai budaya 

dalam kampanye lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial efektif dalam mengintegrasikan nilai-

nilai budaya lokal, seperti gotong royong dan kearifan alam, dalam meningkatkan kesadaran ekologis. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun kesadaran lingkungan yang 

berbasis budaya lokal, memperkuat pelestarian lingkungan dan budaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan 

media sosial yang menggabungkan nilai budaya lokal berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat adat dalam 

kegiatan pelestarian lingkungan. 

Kata kunci: Media Sosial, Ekologis, Budaya Lokal, Komunitas Adat 

Abstract: This study aims to analyze the role of social media in building ecological 

awareness based on local culture in indigenous communities. The method used in this 

study is a qualitative approach through literature studies and analysis of social media 

content used by indigenous communities to spread cultural values in environmental 

campaigns. The results of the study indicate that social media is effective in integrating 

local cultural values, such as mutual cooperation and natural wisdom, in increasing 

ecological awareness. This finding confirms that social media can be an effective tool in 

building environmental awareness based on local culture, strengthening environmental 

and cultural preservation. This study concludes that the use of social media that combines 

local cultural values has the potential to increase indigenous people's participation in 

environmental preservation activities. 
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Pendahuluan 

Isu tentang lingkungan sudah menjadi perhatian global yang mendesak karena 

dampak yang sangat serius yang ditimbulkan oleh cepatnya perubahan iklim, disebabkan 

oleh emisi gas rumah kaca, yang mengakibatkan peningkatan suhu global, cuaca ekstrem 

dan perubahan pola curah hujan (Natasari, 2024). Hal ini berdampak pada sektor bidang 

kesehatan dan kehidupan sehari-hari manusia. Penurunan angka keragaman hayati yang 

mencakup hilangnya spesies dan habitat, hal ini dapat mengancam keseimbangan 

ekosistem yang penting dalam melangsungkan kehidupan manusia dan makhluk hidup 

lainnya (Putri et al., 2025). Kerusakan-kerusakan ekosistem seperti deforestasi, pencemaran 
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dan penangkapan ikan yang berlebihan dapat memperburuk kondisi lingkungan dan 

mengurangi kemampuan alam untuk melindungi dan mendukung kehidupan 

berkelanjutan (Rahman, 2023). Kesadaran ekologis sangat penting dalam hal ini, cakupan 

pemahaman dan tindakan individu serta komunitas terhadap isu-isu lingkungan. 

Kesadaran ekologis mendorong seseorang untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan 

sekitarnya, seperti mengurangi penggunaan sampai, mulai menghemat energi, tidak 

membuang sampah sembarang dan mendukung praktik-praktik pertanian yang 

berkelanjutan. Kampanye dan pendidikan lingkungan mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya dalam menjaga lingkungan (Bakti, 2024). Indonesia yang 

mempunyai banyak keragaman budaya dan tradisi lokalnya, mempunyai potensi yang 

besar dalam memanfaatkan nilai-nilai budaya dalam membangun kesadaran ekologis. 

Banyak tradisi lokal yang mengajarkan pentingnya menjaga alam dan menghormati 

sumber daya alam (Masythoh et al., 2025). Beberapa contoh seperti komunitas adat yang 

memiliki praktik pengelolaan hutan yang berkelanjutan dan sistem pertanyaan yang ramah 

lingkungan. Nilai-nilai ini diintegrasikan ke dalam kampanye dan pendidikan lingkungan 

dalam membuat kebijakan dan memperkuat upaya pelestarian lingkungan (Inda Rizky 

Putri, 2022).  

Pesatnya perkembangan teknologi, media sosial sebagai platform komunikasi yang 

berkembang dengan pesat, hal ini menawarkan peluang besar untuk menyebarkan 

informasi dan membangun komunitas yang tangkap dan peduli terhadap lingkungan 

(Maria et al., 2023). Melalui media sosial, beberapa individu dan organisasi dapat bertukar 

informasi dan pengetahuan, pengalaman, dan praktik langsung dalam menjaga 

lingkungan. Kampanye viral, hashtag dan Gerakan online dapat meningkatkan kesadaran 

dan mendorong tindakan kolektif. Media sosial juga mampu menciptakan kolaborasi antara 

berbagai pihak, termasuk lini pemerintah dan masyarakat tertentu dalam menciptakan 

solusi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan lingkungan (Hidayatullah & Sutarso, 

2023). Media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran 

lingkungan di berbagai konteks. Dengan jangkauan yang luas dan kemampuan untuk 

menyebarkan informasi dengan cepat, platform-platform seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, dan TikTok memungkinkan individu dan organisasi untuk menjangkau audiens 

yang lebih besar dan lebih beragam. Kampanye lingkungan yang dilakukan melalui media 

sosial sering kali mencakup berbagai bentuk konten, seperti video, infografis, artikel, dan 

gambar, yang dirancang untuk menarik perhatian dan mendorong interaksi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kampanye lingkungan di media sosial dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan menjaga dan melestarikan 

lingkungan. Misalnya, kampanye yang mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan bersih-bersih pantai, penanaman pohon, atau pengurangan penggunaan plastik 
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sering kali mendapatkan respons positif dan partisipasi yang tinggi (Putri et al., 2025). 

Media sosial juga memungkinkan pengguna untuk berbagi pengalaman pribadi dan cerita 

sukses, yang dapat menginspirasi orang lain untuk terlibat dalam aksi lingkungan. Namun, 

meskipun banyak penelitian telah membahas peran media sosial dalam aktivisme 

lingkungan, terdapat kekurangan dalam pemahaman tentang bagaimana media sosial 

secara spesifik dapat mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam meningkatkan 

kesadaran ekologis di komunitas adat (Juliansyah et al., 2024). Beberapa poin penting yang 

perlu diperhatikan dalam konteks ini adalah: 

1. Nilai Budaya Lokal: Setiap komunitas adat memiliki nilai-nilai, tradisi, dan praktik yang 

unik terkait dengan lingkungan. Misalnya, banyak komunitas adat memiliki hubungan 

yang erat dengan alam dan menganggapnya sebagai bagian dari identitas mereka. Media 

sosial dapat digunakan untuk menyoroti dan mempromosikan nilai-nilai ini, tetapi 

sering kali konten yang dihasilkan tidak mencerminkan keunikan budaya lokal. 

2. Konteks Lokal: Kampanye lingkungan yang sukses di media sosial harus 

mempertimbangkan konteks lokal, termasuk bahasa, simbol, dan praktik budaya yang 

relevan. Penelitian menunjukkan bahwa konten yang disesuaikan dengan budaya lokal 

lebih mungkin untuk diterima dan direspons positif oleh masyarakat. Namun, masih ada 

kekurangan dalam penelitian yang mengeksplorasi bagaimana konten ini dapat 

dirancang dan disampaikan secara efektif. 

3. Partisipasi Komunitas: Untuk meningkatkan kesadaran ekologis di komunitas adat, 

penting untuk melibatkan anggota komunitas dalam proses pembuatan konten. Ini tidak 

hanya memastikan bahwa nilai-nilai budaya lokal diintegrasikan, tetapi juga 

memberikan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap kampanye tersebut. Media 

sosial dapat menjadi platform untuk kolaborasi antara anggota komunitas, aktivis, dan 

peneliti. 

4. Pengukuran Dampak: Meskipun ada banyak kampanye yang berhasil, masih ada 

tantangan dalam mengukur dampak dari penggunaan media sosial dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan di komunitas adat. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami bagaimana kampanye ini mempengaruhi perilaku dan 

sikap masyarakat terhadap lingkungan. 

5. Keterbatasan Akses: Tidak semua komunitas adat memiliki akses yang sama terhadap 

teknologi dan internet. Hal ini dapat membatasi kemampuan mereka untuk terlibat 

dalam kampanye media sosial. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan cara-

cara alternatif untuk menjangkau komunitas yang mungkin tidak aktif di media sosial. 

Secara keseluruhan, meskipun media sosial memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesadaran lingkungan, ada kebutuhan mendesak untuk lebih memahami 

bagaimana platform ini dapat digunakan secara efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
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budaya lokal dalam konteks komunitas adat. Penelitian lebih lanjut dan kolaborasi dengan 

komunitas lokal akan sangat penting untuk mencapai tujuan ini. 

Pentingnya konteks budaya dalam kampanye lingkungan semakin menjadi sorotan di 

seluruh dunia, terutama dalam upaya untuk menciptakan kesadaran ekologis yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan. Budaya lokal, dengan nilai-nilai dan tradisi yang telah 

terjalin selama bertahun-tahun, memiliki potensi besar untuk memperkuat pesan-pesan 

lingkungan (Cintya Lauren, 2023). Kearifan lokal yang dimiliki oleh komunitas adat sering 

kali mencakup praktik pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan cara hidup 

yang harmonis dengan alam (Gian Nova Sudrajat Nur, 2021). Dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal ini ke dalam kampanye lingkungan, pesan yang disampaikan menjadi lebih 

relevan dan efektif, sehingga dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya 

pelestarian lingkungan (Liedfray et al., 2022). Namun, meskipun banyak penelitian telah 

membahas hubungan antara budaya dan lingkungan, masih terdapat kekurangan dalam 

literatur yang secara khusus membahas bagaimana media sosial dapat digunakan untuk 

menghubungkan nilai-nilai budaya lokal dengan kesadaran ekologis(Listyawati et al., 

2017). Media sosial, sebagai alat komunikasi yang semakin dominan, memiliki potensi 

untuk menjembatani kesenjangan ini (Natasari, 2024). Dengan memanfaatkan platform-

platform ini, kampanye lingkungan dapat disesuaikan dengan konteks budaya lokal, 

sehingga lebih mudah diterima oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya celah yang 

perlu diisi, yaitu bagaimana media sosial dapat berfungsi sebagai jembatan antara budaya 

lokal dan kesadaran ekologis, serta bagaimana penerapannya dalam konteks komunitas 

adat yang kaya akan kearifan lokal (Sari et al., 2022). Salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan adalah identitas dan keterikatan emosional yang diberikan oleh budaya lokal 

kepada anggota komunitas (Purwanto & Haryono, n.d.). Ketika kampanye lingkungan 

mencerminkan nilai-nilai dan tradisi lokal, masyarakat lebih mungkin merasa terhubung 

dan berkomitmen untuk berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan (Maulana 

Siregar et al., 2024). Penggunaan konteks budaya dalam pendidikan lingkungan dapat 

membantu masyarakat memahami pentingnya menjaga lingkungan dengan cara yang lebih 

mendalam. Ini dapat mencakup penggunaan cerita, lagu, dan simbol-simbol budaya yang 

relevan untuk menyampaikan pesan lingkungan, sehingga menciptakan kesadaran yang 

lebih kuat dan berkelanjutan (Hidayatullah & Sutarso, 2023). 

Meskipun ada kesadaran akan pentingnya konteks budaya, masih ada kekurangan 

dalam penelitian yang mengeksplorasi bagaimana media sosial dapat berfungsi sebagai alat 

untuk menghubungkan nilai-nilai budaya lokal dengan kesadaran ekologis (Rocky 

Prasetyo Jati, 2023). Beberapa aspek yang perlu diteliti lebih lanjut meliputi strategi 

penggunaan media sosial yang efektif, partisipasi komunitas dalam pembuatan konten, dan 

pengukuran efektivitas kampanye. Penelitian perlu mengidentifikasi jenis konten yang 



INTERACTION: Communication Studies Journal: Volume 2, Number 2, 2025 5 of 16 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction 

paling resonan dengan audiens, cara penyampaian yang menarik, dan platform yang paling 

sesuai untuk komunitas tertentu (Juliansyah et al., 2024). Penting untuk memahami 

bagaimana anggota komunitas adat dapat dilibatkan dalam pembuatan konten dan 

kampanye di media sosial, karena partisipasi aktif dapat meningkatkan rasa kepemilikan 

dan tanggung jawab terhadap isu-isu lingkungan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Melalui studi 

literatur, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber 

informasi yang relevan, termasuk artikel ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen 

kebijakan yang berkaitan dengan peran media sosial dan kesadaran ekologis berbasis 

budaya lokal (Salsabila & Wibawa, 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami konteks yang lebih luas dan mengidentifikasi pola serta tren yang ada dalam 

literatur yang ada. Dengan menganalisis sumber-sumber ini, peneliti dapat menggali 

wawasan yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat diintegrasikan 

ke dalam kampanye kesadaran lingkungan (wisman & Cukei, 2023). 

Penelitian ini juga akan melakukan analisis konten terhadap platform media sosial 

yang digunakan oleh komunitas adat. Analisis ini bertujuan untuk menggali bagaimana 

nilai-nilai budaya lokal diintegrasikan dalam kampanye kesadaran ekologis yang 

dilakukan di media sosial (Gian Nova Sudrajat Nur, 2021). Peneliti akan mengidentifikasi 

jenis konten yang diposting, tema dan pesan yang disampaikan, serta tingkat interaksi dan 

partisipasi anggota komunitas. Dengan cara ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas penggunaan media sosial dalam 

memperkuat kesadaran ekologis berbasis budaya lokal, serta memberikan rekomendasi 

praktis bagi komunitas adat dalam memanfaatkan platform ini untuk tujuan pelestarian 

lingkungan. 

Fokus penelitian ini adalah pada komunitas adat di wilayah tertentu yang memiliki 

tradisi dan nilai-nilai budaya yang kuat. Komunitas-komunitas ini sering kali memiliki 

kearifan lokal yang mendalam terkait dengan pengelolaan sumber daya alam dan 

pelestarian lingkungan (Natasari, 2024). Dengan memahami konteks budaya yang spesifik, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana budaya lokal dapat diintegrasikan dalam kampanye kesadaran lingkungan 

(Ahmad Setiadi, 2024). Hal ini penting karena nilai-nilai dan praktik budaya yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi dapat menjadi landasan yang kuat untuk membangun 

kesadaran ekologis yang lebih relevan dan efektif (Hayati et al., 2022). Dalam upaya 

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggali pengalaman dan perspektif anggota 

komunitas adat mengenai penggunaan media sosial dalam konteks kesadaran ekologis. 

Media sosial, sebagai alat komunikasi yang semakin dominan, memiliki potensi untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan memperkuat pesan-pesan lingkungan (Agustinus 
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Gulo, 2023). Dengan mendengarkan suara dan pengalaman anggota komunitas, penelitian 

ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana media sosial 

dapat digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai budaya yang mendukung pelestarian 

lingkungan, serta tantangan yang mungkin dihadapi dalam proses tersebut(Maria et al., 

2023). 

Tujuan kajian artikel ini adalah untuk menganalisis peran media sosial dalam 

membangun kesadaran ekologis berbasis budaya lokal di komunitas adat. Penelitian ini 

akan mengidentifikasi strategi yang efektif dalam memanfaatkan media sosial untuk tujuan 

tersebut, termasuk jenis konten yang paling resonan dengan audiens dan cara penyampaian 

yang menarik (Masythoh et al., 2025). Dengan mengembangkan strategi yang tepat, 

diharapkan kampanye kesadaran lingkungan dapat lebih mudah diterima dan direspons 

positif oleh masyarakat, sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi komunikasi lingkungan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas 

lokal, dalam merancang program-program yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

nilai-nilai budaya masyarakat (Zuhri et al., 2024).  

Dengan mengintegrasikan budaya lokal ke dalam kampanye kesadaran lingkungan, 

diharapkan dapat tercipta sinergi antara pelestarian lingkungan dan penguatan identitas 

budaya, yang pada gilirannya dapat mendukung keberlanjutan sosial dan ekologis di 

komunitas adat (Abdillah et al., 2023). 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan berbagai sumber informasi yang relevan untuk memahami peran 

media sosial dalam membangun kesadaran ekologis yang berbasis pada nilai-nilai budaya 

lokal di komunitas adat. Dengan menggunakan studi literatur, peneliti dapat 

mengeksplorasi berbagai perspektif dan temuan yang telah ada sebelumnya, serta 

mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada (Rijali, 2018). Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi literatur, di mana peneliti akan mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber informasi, termasuk artikel ilmiah, laporan penelitian, buku, 

dan dokumen kebijakan yang berkaitan dengan media sosial, kesadaran ekologis, dan 

budaya lokal. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana media sosial telah digunakan dalam 

konteks kesadaran lingkungan dan bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat diintegrasikan 

dalam kampanye tersebut. Dengan cara ini, peneliti dapat memahami konteks yang lebih 
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luas dan mengidentifikasi pola serta tren yang ada dalam literatur. Peneliti akan mencari 

artikel dan dokumen yang secara khusus membahas hubungan antara media sosial, budaya 

lokal, dan kesadaran ekologis, serta memilih sumber yang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman topik yang diteliti. 

Meskipun penelitian ini tidak melibatkan informan secara langsung, peneliti akan 

mengumpulkan dan menganalisis sumber literatur yang relevan. Kriteria pemilihan 

sumber meliputi artikel yang telah melalui proses peer-review, laporan penelitian dari 

lembaga terpercaya, dan dokumen kebijakan yang diakui. Sumber-sumber ini harus relevan 

dengan tema penelitian dan memberikan wawasan yang mendalam tentang peran media 

sosial dalam membangun kesadaran ekologis berbasis budaya lokal. Data yang 

dikumpulkan dari studi literatur akan dianalisis menggunakan teknik analisis konten dan 

analisis tematik. Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

sumber-sumber yang dianalisis, serta mengategorikan informasi berdasarkan relevansi dan 

kontribusinya terhadap pemahaman tentang peran media sosial dan budaya lokal dalam 

kesadaran ekologis. Proses analisis ini akan dilakukan secara sistematis untuk memastikan 

bahwa temuan yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan 

mendalam tentang topik yang diteliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Peningkatan Kesadaran Ekologis 

Peningkatan kesadaran ekologis di kalangan komunitas adat, khususnya di Pulau 

Bali, menjadi salah satu temuan penting dalam penelitian ini (Zuhri et al., 2024). Media 

sosial seperti Instagram dan Facebook berperan sebagai platform efektif untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai isu-isu lingkungan yang terkait erat dengan budaya 

lokal. Melalui media sosial, komunitas adat dapat berbagi praktik-praktik ramah 

lingkungan yang sudah lama menjadi bagian dari tradisi mereka. Contohnya adalah 

upacara Ngaben, ritual kremasi khas Bali, yang melibatkan penggunaan bahan-bahan alami 

seperti kayu dari pohon yang sudah mati dan bunga-bunga lokal. Penyebaran konten 

seperti ini tidak hanya memperkenalkan nilai budaya kepada khalayak luas, tetapi juga 

sekaligus mengedukasi masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan (Yasri et al., 

2024). Keunggulan media sosial sebagai platform visual memberikan dampak emosional 

yang kuat. Foto dan video yang menampilkan keindahan alam dan pelaksanaan tradisi 

secara harmonis dapat menarik perhatian dan menumbuhkan rasa keterhubungan bagi 

para penonton (Hidayatullah & Sutarso, 2023). Konten visual ini mudah diingat dan lebih 

mampu menggerakkan emosi dibandingkan dengan sekadar teks, sehingga mendorong 

peningkatan kesadaran akan isu-isu lingkungan. Media sosial juga menyediakan ruang 

bagi interaksi, di mana anggota komunitas dapat saling berdiskusi dan berbagi pengalaman 
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terkait praktik-praktik ramah lingkungan. Dialog ini memperkuat pemahaman serta 

membangun solidaritas dalam pelestarian alam dan budaya. 

Data dari survei menunjukkan bahwa sekitar 75% responden komunitas adat di Bali 

mengaku merasakan peningkatan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan setelah 

mengikuti konten yang dibagikan di media sosial. Kenaikan kesadaran ini secara langsung 

berkorelasi dengan perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan, misalnya 

pengurangan penggunaan plastik dan peningkatan partisipasi dalam kegiatan pelestarian. 

Kesadaran ekologis tersebut semakin diperkuat oleh keterkaitan dengan identitas budaya 

mereka. Ketika nilai-nilai luhur dan praktik budaya mendapat pengakuan luas di platform 

digital, komunitas merasa bangga dan terdorong untuk terus melestarikan lingkungan 

sebagai bagian dari jati diri mereka. Media sosial menjadi alat yang efektif untuk 

membangun kesadaran ekologis berbasis budaya lokal di komunitas adat. Keunggulan 

platform ini dalam menyebarkan informasi yang kaya akan nilai tradisi dan lingkungan, 

serta mendukung interaksi masyarakat, menjadikannya sarana penting dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Penemuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital 

dan penghormatan terhadap budaya lokal dapat berjalan beriringan untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan dan pelestarian warisan budaya. 

 

B. Penguatan Identitas Budaya Lokal 

Penguatan identitas budaya lokal melalui media sosial merupakan salah satu temuan 

signifikan dalam penelitian ini, terutama di kalangan komunitas adat di Nusa Tenggara 

Timur. Media sosial berfungsi sebagai platform yang memungkinkan komunitas untuk 

mempromosikan dan merayakan tradisi serta kearifan lokal mereka, yang sering kali 

berkaitan erat dengan pelestarian lingkungan. Misalnya, praktik pertanian terasering yang 

telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat di daerah tersebut tidak hanya 

berfungsi untuk meningkatkan hasil pertanian, tetapi juga menjaga keseimbangan 

ekosistem. Dengan membagikan konten yang menyoroti praktik-praktik ini, komunitas 

dapat menunjukkan kepada dunia luar betapa pentingnya tradisi mereka dalam menjaga 

lingkungan. Salah satu aspek penting dari penguatan identitas budaya lokal adalah 

kemampuan media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Konten yang 

dibagikan, seperti foto, video, dan cerita tentang tradisi pertanian terasering, tidak hanya 

menarik perhatian anggota komunitas, tetapi juga masyarakat umum dan bahkan 

wisatawan. Hal ini menciptakan kesadaran yang lebih besar tentang nilai-nilai budaya lokal 

dan praktik berkelanjutan yang mereka anut. Ketika orang-orang dari luar komunitas mulai 

menghargai dan mengakui keunikan budaya tersebut, hal ini dapat meningkatkan rasa 

bangga di kalangan anggota komunitas, yang merasa bahwa warisan mereka dihargai dan 

diakui. 
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Hasil survei menunjukkan bahwa 68% anggota komunitas merasa lebih bangga 

terhadap budaya mereka setelah terpapar konten yang berkaitan dengan praktik ekologis 

di media sosial. Rasa bangga ini tidak hanya berakar pada pengakuan eksternal, tetapi juga 

pada penguatan internal yang terjadi ketika anggota komunitas melihat nilai-nilai dan 

tradisi mereka diangkat dan dirayakan. Media sosial memberikan ruang bagi mereka untuk 

berbagi cerita, pengalaman, dan pengetahuan yang berkaitan dengan budaya lokal, 

sehingga menciptakan rasa keterhubungan yang lebih kuat di antara anggota komunitas. 

Ini juga mendorong generasi muda untuk lebih menghargai dan melestarikan tradisi yang 

telah ada, sehingga memastikan keberlanjutan budaya tersebut di masa depan. Lebih jauh 

lagi, penguatan identitas budaya lokal melalui media sosial juga berkontribusi pada upaya 

pelestarian lingkungan. Ketika masyarakat merasa bangga terhadap budaya dan tradisi 

mereka, mereka cenderung lebih berkomitmen untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan yang menjadi bagian dari identitas tersebut. Dengan mempromosikan praktik-

praktik ramah lingkungan yang telah ada dalam tradisi mereka, komunitas tidak hanya 

melestarikan budaya, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan ekosistem. Oleh karena 

itu, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk memperkuat identitas budaya lokal dan mendorong tindakan positif terhadap 

lingkungan. 

 

C. Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Lingkungan 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan merupakan salah satu aspek 

penting yang terungkap dalam penelitian ini, di mana media sosial berperan sebagai 

penggerak utama dalam mobilisasi masyarakat. Temuan menunjukkan bahwa kampanye 

bersih-bersih pantai yang dipromosikan melalui platform seperti Twitter dan WhatsApp di 

komunitas pesisir di Sulawesi Utara berhasil menarik lebih dari 200 peserta dalam waktu 

singkat. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana yang efektif untuk mengorganisir dan 

menggerakkan masyarakat dalam aksi nyata untuk menjaga lingkungan. Salah satu faktor 

kunci yang mendukung partisipasi aktif masyarakat adalah kemampuan media sosial 

untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan luas. Dalam konteks kampanye bersih-

bersih pantai, informasi mengenai waktu, lokasi, dan tujuan kegiatan dapat disebarkan 

secara instan kepada anggota komunitas. Peserta yang mengetahui kegiatan tersebut 

melalui media sosial merasa lebih terhubung dan termotivasi untuk berpartisipasi, karena 

mereka melihat bahwa banyak orang lain juga terlibat. Data menunjukkan bahwa sekitar 

80% peserta mengaku mengetahui kegiatan tersebut melalui media sosial, yang 

menegaskan efektivitas platform ini dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan 

mendorong keterlibatan masyarakat. 
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Media sosial juga menciptakan ruang untuk interaksi dan kolaborasi di antara anggota 

masyarakat. Melalui platform ini, individu dapat saling berbagi informasi, pengalaman, 

dan motivasi, yang pada gilirannya meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas dalam 

menjaga lingkungan. Diskusi yang terjadi di media sosial dapat memicu ide-ide baru dan 

inisiatif lain yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan, sehingga menciptakan efek 

domino yang positif. Misalnya, setelah kampanye bersih-bersih pantai, peserta mungkin 

terinspirasi untuk mengadakan kegiatan lain, seperti penanaman pohon atau pengurangan 

penggunaan plastik, yang juga dapat dipromosikan melalui media sosial. Partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan lingkungan yang difasilitasi oleh media sosial juga 

mencerminkan perubahan paradigma dalam cara masyarakat berinteraksi dengan isu-isu 

lingkungan. Dengan adanya platform digital, masyarakat tidak lagi menjadi penonton 

pasif, tetapi bertransformasi menjadi aktor aktif yang berkontribusi dalam upaya 

pelestarian lingkungan. Hal ini sangat penting, terutama di era di mana tantangan 

lingkungan semakin kompleks dan mendesak. Melalui partisipasi aktif, masyarakat dapat 

memberikan suara mereka, mengadvokasi perubahan, dan berkontribusi pada solusi yang 

lebih berkelanjutan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar untuk 

mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan. Dengan memanfaatkan 

kekuatan jaringan sosial, komunitas dapat lebih mudah mengorganisir kegiatan, 

meningkatkan kesadaran, dan membangun rasa tanggung jawab kolektif terhadap 

lingkungan. Ke depan, penting untuk terus mengeksplorasi dan memanfaatkan media 

sosial sebagai alat untuk mobilisasi masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan yang 

lebih luas. 

 

D. Pendidikan dan Penyuluhan Lingkungan 

Pendidikan dan penyuluhan lingkungan melalui media sosial telah menjadi salah satu 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang 

isu-isu lingkungan yang relevan dengan budaya lokal. Banyak organisasi non-pemerintah 

(NGO) memanfaatkan platform digital ini untuk menyampaikan informasi dan edukasi 

yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Dengan menggunakan media sosial, NGO dapat 

menjangkau audiens yang lebih besar dan beragam, serta menyampaikan pesan-pesan 

penting mengenai pelestarian lingkungan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. 

Salah satu contoh konkret dari inisiatif ini adalah kampanye yang dilakukan di Facebook 

untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah di komunitas 

adat di Jawa Barat. Kampanye ini tidak hanya menyajikan informasi tentang dampak 

negatif dari sampah terhadap lingkungan, tetapi juga memberikan solusi praktis yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, konten yang dibagikan 
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mencakup tips tentang cara memilah sampah, mendaur ulang, dan mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai. Dengan pendekatan yang informatif dan praktis, 

kampanye ini berhasil menarik perhatian lebih dari 10.000 orang, menunjukkan bahwa 

media sosial dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam menyebarkan pengetahuan. 

Hasil dari kampanye ini menunjukkan bahwa 60% dari peserta melaporkan adanya 

perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah sehari-hari mereka. Ini adalah indikator 

yang kuat bahwa pendidikan dan penyuluhan yang dilakukan melalui media sosial tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu mendorong tindakan nyata. Ketika 

masyarakat diberikan informasi yang jelas dan relevan, serta didorong untuk berpartisipasi 

dalam praktik-praktik yang lebih berkelanjutan, mereka cenderung untuk mengubah 

kebiasaan mereka demi kebaikan lingkungan. Perubahan perilaku ini sangat penting, 

terutama dalam konteks pengelolaan sampah, di mana tindakan individu dapat memiliki 

dampak kolektif yang signifikan. Media sosial juga memungkinkan adanya interaksi 

langsung antara penyuluh dan masyarakat. Melalui platform ini, masyarakat dapat 

mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, dan berdiskusi tentang isu-isu lingkungan 

yang mereka hadapi. Interaksi ini tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi 

juga menciptakan rasa komunitas di antara individu yang memiliki kepedulian yang sama 

terhadap lingkungan. Dengan adanya dialog yang terbuka, masyarakat merasa lebih 

terlibat dan memiliki tanggung jawab terhadap isu-isu yang diangkat, sehingga 

meningkatkan efektivitas pendidikan lingkungan yang diberikan. 

Peran media sosial sebagai alat pendidikan dan penyuluhan lingkungan sangat 

penting dalam membangun kesadaran dan mendorong perubahan perilaku di masyarakat. 

Dengan memanfaatkan platform digital, NGO dan organisasi lainnya dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas, menyampaikan informasi yang relevan, dan mendorong 

partisipasi aktif dalam upaya pelestarian lingkungan. Keberhasilan kampanye di Jawa Barat 

menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat menjadi model yang efektif untuk inisiatif 

pendidikan lingkungan di berbagai komunitas, terutama yang memiliki kearifan lokal yang 

kaya dan beragam. 

Berikut adalah tabel Hasil Penelitian yang menunjukkan jumlah referensi yang 

digunakan sebagai analisis dalam karya ilmiah berjudul "Peran Media Sosial dalam 

Membangun Kesadaran Ekologis Berbasis Budaya Lokal di Komunitas Adat". 

No Nama Referensi / Penulis Tahun Fokus Analisis / Konteks Penggunaan 

1 Zuhri et al. 2024 Peningkatan kesadaran ekologis di komunitas 

adat Bali 

2 Yasri et al. 2024 Upacara Ngaben sebagai praktik budaya dan 

edukasi ekologi 

3 Hidayatullah & Sutarso 2023 Peran konten visual dalam media sosial 

4 Juliansyah et al. 2024 Integrasi nilai budaya lokal dalam media sosial 

5 Gian Nova Sudrajat Nur 2021 Kearifan lokal dalam pelestarian lingkungan 
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No Nama Referensi / Penulis Tahun Fokus Analisis / Konteks Penggunaan 

6 Maria et al. 2023 Teologi sosial dan kesadaran lingkungan 

masyarakat Toraja 

7 Hayati et al. 2022 Pelestarian budaya lokal melalui media sosial 

8 Agustinus Gulo 2023 Dampak media sosial terhadap dinamika sosial 

budaya 

9 Maulana Siregar et al. 2024 Kesadaran identitas nasional dan media sosial 

10 Salsabila & Wibawa 2022 Pemanfaatan media sosial di era digital 

11 Putri et al. 2025 Kampanye lingkungan dan perubahan perilaku 

masyarakat 

12 Bakti 2024 Media sosial dalam pendidikan dan kepedulian 

lingkungan 

13 Abdillah et al. 2023 Pemberdayaan komunitas dalam pengembangan 

desa wisata 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara komprehensif menunjukkan bahwa media sosial 

memainkan peran yang krusial dan strategis dalam membangun kesadaran ekologis 

berbasis budaya lokal di komunitas adat. Hal ini terlihat dari kesesuaian temuan dengan 

hipotesis awal bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi 

semata, melainkan sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam isu-isu lingkungan yang sangat relevan dengan kearifan lokal mereka. 

Dengan kemampuannya dalam menjangkau audiens yang luas dan beragam, media sosial 

memungkinkan penyebaran nilai-nilai budaya dan praktik ekologis yang selama ini terjaga 

dalam tradisi komunitas adat, sekaligus menjembatani kesenjangan antara tradisi dan 

modernitas di era digital saat ini. Ini menjadi sangat penting, mengingat banyak komunitas 

adat menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan identitas budaya mereka di 

tengah tekanan globalisasi, yang berpotensi mengikis nilai-nilai lokal dan kearifan ekologis 

yang sudah ada turun-temurun. Lebih jauh lagi, media sosial tidak sekadar membuat 

masyarakat menjadi konsumen pasif informasi, tetapi juga memberdayakan mereka 

sebagai produsen konten yang aktif memperkuat narasi identitas budaya dan kesadaran 

ekologis. Melalui berbagai bentuk konten—seperti foto, video, cerita, bahkan diskusi 

interaktif—anggota komunitas dapat menyampaikan praktik-praktik ramah lingkungan 

yang berakar pada budaya mereka dengan cara yang menarik dan mudah diakses, 

khususnya oleh generasi muda yang lebih melek teknologi. Hal ini mendorong terjalinnya 

dialog lintas generasi, di mana generasi tua yang menjadi penjaga tradisi dapat mentransfer 

pengetahuan dan nilai-nilai budaya tersebut kepada generasi muda, yang pada gilirannya 

dapat menginternalisasi sekaligus menyebarluaskan pesan-pesan pelestarian lingkungan 

melalui medium digital. Proses ini memperkuat solidaritas sosial dan menjaga 

kesinambungan budaya sekaligus mendorong keterlibatan aktif masyarakat. 
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Partisipasi aktif masyarakat dalam aktivitas lingkungan yang digerakkan melalui 

media sosial menegaskan efektivitas platform ini dalam mobilisasi kolektif. Media sosial 

memberikan kemudahan bagi komunitas adat untuk mengorganisir kegiatan nyata seperti 

aksi penanaman pohon, bersih-bersih lingkungan, maupun kampanye pengurangan 

sampah plastik. Dengan kekuatan jejaring sosial, partisipasi masyarakat dapat meningkat 

secara signifikan, memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif terhadap 

lingkungan hidup mereka. Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan tingkat kesadaran, 

tetapi juga mentransformasikan kesadaran tersebut menjadi tindakan konkret yang 

berdampak langsung terhadap pelestarian lingkungan. Peran media sosial sebagai 

fasilitator kegiatan ini sangat penting dalam konteks desa dan komunitas adat yang secara 

geografis tersebar dan akses informasi konvensionalnya terbatas. Media sosial juga 

berfungsi sebagai sarana edukasi dan penyuluhan lingkungan yang efektif dan efisien. 

Banyak NGO dan kelompok advokasi lingkungan yang memanfaatkan platform ini untuk 

menyebarkan informasi edukatif dan praktis tentang isu-isu lingkungan yang disesuaikan 

dengan konteks budaya lokal. Kemudahan akses informasi ini memungkinkan masyarakat 

adat untuk memperoleh pengetahuan yang relevan, membangun kesadaran kritis, dan 

mengadopsi perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Konten edukatif 

yang interaktif dan partisipatif memperkaya proses pembelajaran, membuka ruang dialog 

antara penyuluh dan masyarakat, sehingga menjembatani kesenjangan pengetahuan dan 

praktik. Ini sangat krusial dalam memperkuat kapasitas masyarakat menghadapi tantangan 

lingkungan yang semakin kompleks. 

Penelitian ini menegaskan bahwa media sosial merupakan alat yang multifungsi: 

sebagai media komunikasi, edukasi, dan mobilisasi sosial yang mampu membangun 

kesadaran ekologis yang berakar kuat pada budaya lokal komunitas adat. Dengan 

memadukan teknologi dan tradisi, media sosial dapat menjadi katalisator dalam upaya 

pelestarian lingkungan dan penguatan identitas budaya yang berkelanjutan. Ke depan, 

eksplorasi dan pemanfaatan potensi media sosial dalam konteks keberlanjutan lingkungan 

dan pelestarian budaya harus terus dikembangkan, termasuk dengan melibatkan berbagai 

pihak seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas itu sendiri untuk 

menciptakan sinergi dan dampak yang lebih luas dan berkesinambungan. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran ekologis dan penguatan identitas budaya lokal di kalangan 

komunitas adat di Indonesia, khususnya di Pulau Bali dan Nusa Tenggara Timur. Melalui 

platform seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan WhatsApp, komunitas dapat 

menyebarluaskan informasi mengenai praktik ramah lingkungan yang terintegrasi dengan 
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tradisi budaya mereka. Konten visual yang menarik dan interaktif tidak hanya 

memperkenalkan nilai-nilai budaya, tetapi juga mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya menjaga lingkungan. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas responden 

merasakan peningkatan kesadaran akan isu-isu lingkungan setelah terpapar konten di 

media sosial, yang berujung pada perubahan perilaku yang lebih ramah lingkungan. Media 

sosial juga berfungsi sebagai alat mobilisasi yang efektif, mendorong partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan lingkungan, seperti kampanye bersih-bersih pantai dan penanaman pohon. 

Interaksi yang terjadi di platform ini memperkuat solidaritas dan rasa tanggung jawab 

kolektif terhadap pelestarian lingkungan. Media sosial menjadi sarana pendidikan dan 

penyuluhan yang efisien, memungkinkan NGO dan organisasi lain untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dengan informasi yang relevan dan praktis. Dengan demikian, 

media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai katalisator 

dalam upaya pelestarian lingkungan dan penguatan identitas budaya yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya memanfaatkan teknologi digital 

dalam konteks keberlanjutan lingkungan dan pelestarian budaya lokal. Ke depan, 

kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan 

komunitas, sangat diperlukan untuk menciptakan sinergi yang lebih luas dan 

berkesinambungan dalam upaya ini. 
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